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ABSTRAK 

 

PUTU INDAH KRISTINA DEWI. “Hubungan Self-Efficacy dengan Quarter-Life 
Crisis pada Mahasiswa Tingkat IV Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda 
Yakkum Yogyakarta Tahun 2024”. 
 
Latar Belakang: Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengatasi masa transisi akan 
memicu terjadinya quarter life crisis, mahasiswa yang mengalami quarter life crisis 
merasakan kekhawatiran, kegelisahan dan tidak percaya diri. Mahasiswa dengan self 
efficacy rendah merasa tidak yakin dengan kemampuan dirinya (pesimis), tidak yakin 
dalam menyelesaikan hambatan dan tidak mampu merencanakan tindakan untuk 
mencapai tujuan sehingga memicu terjadinya quarter life crisis. 
Tujuan: Mengetahui hubungan self-efficacy dengan quarter life crisis pada mahasiswa 
tingkat IV Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 
2024. 
Metode Penelitian: Desain penelitian kuantitatif-korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan 75 
mahasiswa tingkat IV prodi sarjana keperawatan STIKES Bethesda Yakkum. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Analisis data menggunakan uji 
spearman rank. 
Hasil: Hasil analisis deskriptif berdasarkan usia adalah 20-25 (97.3%), jenis kelamin 
adalah perempuan (76%), self-efficacy pada kategori tinggi (48.0%), quarter life crisis 
pada kategori sedang (45.3%) dan  hasil uji  spearman rank didapatkan nilai p-value 
sebesar (0,000) < 0,05 dan nilai korelasi -0.666 yang bermakna memiliki keeratan kuat.  
Kesimpulan: Ada hubungan self-efficacy dengan quarter life crisis pada mahasiswa 
tingkat IV dengan tingkat keeratan kuat.  
Saran: Peneliti selanjutnya dapat meneliti terkait dengan RET (Rasional Emotif 
Terapi), kecerdasan emosional dan dukungan sosial. 
 
Kata Kunci: self efficacy - quarter life crisis - mahasiswa  
xvi + 87  halaman + 10 tabel + 2  skema +17  lampiran  
Kepustakaan: 42, 2017-2024 



 
 

ABSTRACT 

 

PUTU INDAH KRISTINA DEWI. “The Correlation between Self-Efficacy and 
Quarter Life Crisis among 4th-year Bachelor Students of Nursing at STIKES Bethesda 
Yakkum Yogyakarta in 2024”  
 
Background: The inability of students to cope with the transitional period will lead to 
quarter life crisis, characterized by anxiety, worry, and lack of confidence. Students 
with low self-efficacy feel uncertain about their abilities (pessimistic), uncertain in 
overcoming obstacles, and unable to plan actions to achieve goals, thereby triggering 
quarter life crisis.   
Objective: This study aims to investigate the relationship between self-efficacy and 
quarter life crisis among 4th-year Bachelor Students of Nursing at STIKES Bethesda 
Yakkum Yogyakarta in 2024.  
Method: This study employed a quantitative-correlational design with a cross-
sectional approach. The total sampling was used, involving 75 4th-year Bachelor of 
Nursing students at STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta in 2024. The instrument 
used was a closed questionnaire. Data analysis was conducted using the Spearman 
rank test.  
Result: The descriptive analysis based on age showed that (97.3%) were between 20-
25 years old, (76%) were female. Self-efficacy was categorized as high (48.0%), while 
quarter life crisis was categorized as moderate (45.3%). The Spearman rank test 
showed a p-value of 0.000<0,05 and a correlation coefficient of -0.666, indicating a 
strong relationship.  
Conclusion: There is a strong correlation between self-efficacy and quarter life crisis 
among 4th-year Bachelor of Nursing students.   
Suggestion: Future researchers are suggested to explore Rational Emotive Therapy 
(RET), emotional intelligence, and social support.  
 
Keywords: self-efficacy-quarter life crisis-students  
xvi + 87 pages + 10 tables + 2 schemas + 17 appendices 
Bibliography: 42, 2017-2024  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Siklus kehidupan manusia akan terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan, 

mulai dari masa bayi hingga masa lanjut usia. Manusia akan melewati tahapan 

perkembangan yang mengarahkan individu untuk mengikuti proses perkembangan 

di setiap masa transisi. Salah satunya adalah emerging adulthood yang merupakan 

masa transisi (peralihan) pada  individu yang beralih dari masa remaja menuju 

dewasa awal. Masa emerging adulhood merupakan masa peralihan dari remaja 

menuju dewasa awal yaitu pada rentang usia 18 – 25 tahun (Fitriani et al., 2023).  

 

Masa transisi membuat individu mendapatkan tugas dan pendalaman pada tiga 

ranah fundamental yang terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan percintaan. Dalam 

akademik, usia 18-25 tahun disebut masa emerging adulthood merupakan usia 

individu dalam menjalankan perkuliahan di perguruan tinggi atau sebagai 

mahasiswa. Individu akan dihadapi dengan perubahan dan tuntutan dalam 

kehidupannya yang berpotensi tinggi mengalami ketidakstabilan, contohnya pada 

mahasiswa tingkat IV atau mahasiswa yang berada pada akhir perkuliahan. Reaksi 

setiap individu terhadap tugas perkembangan pada dewasa awal berbeda-beda dan 

tidak semua individu dapat mengatasi tantangan pada masa emerging adulhood. 

Individu yang tidak dapat mengatasi tantang pada masa emerging adulhood belum 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Landasan Teori. 

1. Konsep Mahasiswa 

a. Definisi Mahasiswa 

Mahasiswa adalah individu yang terdaftar sedang menjalani pendidikan di 

tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Pada Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pada 

pasal 13 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa mahasiswa adalah anggota civitas 

akademika yang seacara aktif mengembangkan potensinya dengan 

melakukan pembelajaran, pencarian kebenaran ilmiah, dan/atau 

penguasaan, pengembangan, dan pengamalan suatu cabang ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi untuk menjadi ilmuwan, intelektual, 

praktisi, dan/atau profesional yang berbudaya. Mahasiswa dikenal dengan 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir kritis, berencana, 

bertindak dengan cepat dan tepat (Indonesia, 2012). 

 

Menurut Kemendikbud (2020) pada data statistik pendidikan tinggi 

menyebutkan bahwa usia 18-30 tahun adalah rentang usia pada program 

sarjana sedangkan usia 25-40 tahun adalah rentang usia pada program 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif-korelasi dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional (melakukan pendekatan dan pengumpulan data pada 

satu waktu yang sama). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Self 

Efficacy dengan Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Tingkat IV Prodi Sarjana 

Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Tahun 2024.  

 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 01 – 07 April 2024 di STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 75 mahasiswa dari Prodi 

Sarjana Keperawatan, Tingkat IV, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

nonprobability sampling dengan sampling total. Sampling total merupakan 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Bab ini menyajikan hasil penelitian tentang hubungan self efficacy dengan quarter life 

crisis pada mahasiswa tingkat IV di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 

2024. Penelitian dilakukan pada tanggal 01-07 April dengan jumlah responden 75 

orang mahasiswa tingkat IV prodi sarjana keperawatan dari kelas A dan kelas B. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi dengan menggunakan analisis 

karakteristik univariate dan bivariate. Taraf signifikan yang digunakan yaitu α=0,05 

yang dilakukan perhitungan secara komputerisasi.  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

Pada tabel univariat mendeskripsikan karakteristik responden meliputi usia, 

jenis kelamin, self effficacy dan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat IV 

prodi sarjana keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2024 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan self efficacy dengan quarter life 

crisis pada mahasiswa tingkat IV prodi sarjana keperawatan STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta Tahun 2024, sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini adalah ada hubungan self efficacy dengan quarter life crisis 

pada mahasiswa tingkat IV prodi sarjana keperawatan STIKES Bethesda 

Yakkum Tahun 2024 dengan menggunakan uji spearman rank didapatkan nilai 

p-value 0,000 < α 0,05. 

2. Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagai besar 

responden berusia 20-25 tahun yaitu 73 responden (97.3%) dan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu 57 responden (76.0%). 

3. Hasil penelitian berdasarkan pada tingkat self efficacy adalah sebagian besar 

responden masuk kategori tinggi dengan jumlah 36 responden (48.0%). 

4. Hasil penelitian berdasarkan pada tingkat quarter life crisis adalah sebagian 

besar responden masuk kategori sedang dengan jumlah 34 responden (45.3%). 



 
 

Tingkat keeratan hubungan self efficacy dengan quarter life crisis pada 

mahasiswa sebesar -0,666 dapat diinterprestasikan memiliki tingkat 

keeratan 
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